
Jurnal Teknologi Lingkungan : Journal Environment Technology 
Vol. 4 No. 01 Juni 2026 

Hal. 40-49 
 e-ISSN 3031-2868 

DOI : 10.29408/jtl.v4i1.33291 URL : https://doi.org/ 10.29408/jtl.v4i1.33291 
 

40 
 

PENGARUH FIKSASI TAWAS PADA EKSTRAK DAUN MANGGA 

TERHADAP TINGKAT KETAHANAN WARNA PADA KAIN MORI 

 

(The Effect Of Alum Fixation In Mango Leaf Extract On The Level Of Color 

Fastness In Colors) 

 

Muhammad Zainul Khairi1*, Husnayati Hartini2* dan Shofwatunnida’ Septarini3* 

123Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Hamzanwadi 

Jln. Prof. M. Yamin No. 53 Pancor - Selong, Kabupaten Lombok Timur, 

Nusa Tenggara Barat. 83611 

 

Email: zainul.elkhairi@gmail.com 

Article Info  Abstract  

Article History  

Received: 03-28-2026 

Revised: 05-10-2026 

Published: 06-30-2026 

This study aims to determine the effect of varying concentrations of alum as a 

fixative on the color fastness of mori fabric dyed with mango leaf (Mangifera 

indica) extract. The research was inspired by the traditional natural dyeing 

techniques used in Pringgasela handwoven textiles and the need for eco-friendly 

alternatives to synthetic dyes, which can cause environmental pollution. In this 

study, mori fabric was used as the test material due to its cotton fiber 

characteristics, which closely resemble those of Pringgasela handwoven fabric, 

making it a suitable representation for studying natural dye absorption on cotton-

based textiles. The experimental method employed three concentrations of alum—

5%, 10%, and 15%. The results showed that variations in alum concentration 

significantly affected the color intensity and fastness of the fabric. Higher alum 

concentrations produced deeper and more stable colors due to the increased 

presence of aluminum ions (Al³⁺), which strengthen the bonding between natural 

dye molecules and fabric fibers. Therefore, alum proved to be an effective fixative 

for enhancing the color fastness of natural dyes derived from mango leaves, 

indicating its potential application in the dyeing process of Pringgasela woven 

fabrics 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi tawas 

sebagai bahan fiksator terhadap tingkat ketahanan warna pada kain mori yang 

diwarnai menggunakan ekstrak daun mangga (Mangifera indica). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh upaya pelestarian teknik pewarnaan alami yang digunakan 

dalam pembuatan kain tenun Pringgasela serta kebutuhan akan alternatif pewarna 

yang ramah lingkungan sebagai pengganti pewarna sintetis yang dapat mencemari 

lingkungan. Dalam penelitian ini, kain mori digunakan sebagai bahan uji karena 

memiliki karakteristik serat kapas yang serupa dengan kain tenun Pringgasela, 

sehingga dapat merepresentasikan perilaku penyerapan warna alami pada kain 

tenun berbahan kapas. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan tiga 

variasi konsentrasi tawas, yaitu 5%, 10%, dan 15%. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa variasi konsentrasi tawas berpengaruh terhadap intensitas dan ketahanan 

warna yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi tawas, warna yang dihasilkan 

semakin pekat dan stabil. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah ion 

aluminium (Al³⁺) yang memperkuat ikatan antara molekul zat warna alami dan 

serat kain. Dengan demikian, tawas terbukti efektif sebagai bahan fiksator dalam 

meningkatkan ketahanan warna pada pewarnaan alami berbasis ekstrak daun 

mangga, yang berpotensi diterapkan pada proses pewarnaan kain tenun 

Pringgasela. 

 

Sitasi: 

 

PENDAHULUAN 

Kain mori merupakan salah satu jenis kain berbahan dasar kapas yang banyak digunakan 

dalam penelitian tekstil karena memiliki daya serap tinggi terhadap zat warna serta struktur serat 

yang halus dan merata. Kain ini kerap dijadikan bahan dasar dalam pembuatan batik maupun uji 

coba pewarnaan alami karena kemampuannya menyerap warna dengan baik dan memberikan hasil 

pewarnaan yang konsisten. Selain itu, kain mori mudah diperoleh dan memiliki karakteristik yang 

mewakili serat alami pada kain tenun tradisional, sehingga sering digunakan sebagai bahan 

alternatif dalam eksperimen laboratorium sebelum diaplikasikan pada kain tenun sebenarnya. 

Dalam konteks penelitian ini, kain mori digunakan untuk merepresentasikan perilaku pewarnaan 

pada kain tenun Pringgasela yang berbahan kapas, sehingga hasilnya diharapkan mampu 

memberikan gambaran ilmiah mengenai efektivitas proses pewarnaan alami. 

Tenun Pringgasela sendiri merupakan warisan budaya khas Kabupaten Lombok Timur, 

Nusa Tenggara Barat, yang telah diakui secara resmi oleh Kementerian Kebudayaan Republik 

Indonesia sebagai bagian dari kekayaan budaya nasional. Proses pewarnaan menjadi tahapan 

penting dalam pembuatan tenun ini, karena menentukan nilai estetika dan ketahanan warna kain. 

Selama ini, sebagian pengrajin menggunakan pewarna sintetis karena hasilnya lebih cerah dan 

tahan lama. Namun, limbah pewarna sintetis mengandung bahan kimia berbahaya seperti logam 

berat kromium (Cr) yang bersifat toksik dan sulit terurai (Soeparman dan Suparmin, 2001 dalam 

Apriyani, 2018). Limbah tersebut dapat mencemari air tanah serta menimbulkan gangguan 

kesehatan seperti iritasi kulit, gangguan pernapasan, dan kerusakan organ dalam akibat paparan 

kronis (Syarifah, 2014). Kondisi ini menunjukkan perlunya alternatif pewarna yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 
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Pewarna alami menjadi pilihan yang relevan untuk dikembangkan karena berasal dari 

bahan nabati seperti daun, batang, kulit kayu, bunga, maupun buah yang diekstraksi dengan cara 

sederhana. Penggunaan pewarna alami tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi 

juga mendukung konsep zero waste karena sisa bahan dapat dimanfaatkan kembali, misalnya 

sebagai pupuk atau bahan bakar tambahan. Salah satu bahan alami yang potensial adalah daun 

mangga (Mangifera indica), yang mengandung senyawa mangiferin, yaitu pigmen dari golongan 

xanton yang menghasilkan warna kekuningan alami dan dapat berikatan dengan baik pada serat 

kain (Rindy dkk., 2010 dalam Putri dkk., 2019). Selain ketersediaannya melimpah dan berbiaya 

rendah, daun mangga juga mudah diolah, sehingga sangat berpotensi dikembangkan sebagai 

sumber pewarna alami bagi industri tekstil tradisional seperti tenun Pringgasela. 

Meski demikian, hasil pewarnaan alami umumnya memiliki kelemahan pada kestabilan dan 

ketahanan warnanya. Warna yang dihasilkan sering kali mudah pudar dan tidak sepekat pewarna 

sintetis (Rahmah dkk., 2017). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan proses fiksasi, yaitu tahap 

penguncian warna pada kain setelah pencelupan agar warna lebih kuat dan tidak mudah luntur. 

Salah satu bahan fiksator yang umum digunakan adalah tawas (Al₂(SO₄)₃), karena ion aluminium 

(Al³⁺) yang dikandungnya dapat meningkatkan daya serap zat warna pada kain serta menghasilkan 

warna yang lebih merata dan stabil (Angendari, 2014). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh variasi konsentrasi tawas terhadap tingkat ketahanan warna hasil pewarnaan alami daun 

mangga pada kain mori. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap pengembangan teknik pewarnaan alami yang ramah lingkungan, serta menjadi dasar 

penerapan inovasi pewarnaan pada kain tenun Pringgasela. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan aspek teknis pewarnaan, tetapi juga mendukung pelestarian 

nilai budaya lokal dan keberlanjutan lingkungan melalui inovasi berbasis kearifan tradisional. 

METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian dan Pendekatan yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi daun mangga sebagai pewarna alami tekstil dan menentukan konsentrasi 

fiksator tawas yang paling efektif dalam menghasilkan warna terbaik pada kain mori. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati secara langsung pengaruh 
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variasi konsentrasi fiksator terhadap hasil pewarnaan. Penelitian dilaksanakan secara mandiri 

pada bulan Agustus–September 2022 di lingkungan yang terkontrol. 

Objek penelitian adalah kain mori berwarna putih polos yang berfungsi sebagai media 

pewarnaan. Kain ini dipilih karena memiliki karakter serat halus, berpori, dan mampu 

menyerap zat warna alami dengan baik, sehingga mewakili sifat serat kapas pada kain tenun. 

Bahan pewarna alami yang digunakan adalah ekstrak daun mangga (Mangifera indica), 

sedangkan bahan fiksator yang digunakan adalah tawas (Al₂(SO₄)₃) dengan variasi konsentrasi 

5%, 10%, dan 15%. 

2. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu persiapan bahan, mordanting, 

pewarnaan, dan fiksasi. 

1. Tahap Persiapan 

Kain mori dicuci untuk menghilangkan sisa zat kimia, kemudian daun mangga tua 

dibersihkan, dipotong kecil-kecil, dan diblender kasar. Sebanyak 1 kg daun mangga direbus 

dalam 7 liter air untuk mengekstraksi zat warna alami. 

2. Tahap Mordanting (Pra-Pewarnaan) 

Proses ini bertujuan untuk mempersiapkan serat kain agar mampu mengikat zat warna 

dengan lebih kuat. Larutan mordant dibuat dengan melarutkan 6 gram tawas per 1 liter air, lalu 

kain direbus dalam larutan tersebut selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam pada suhu 

kamar. 

3. Tahap Pewarnaan 

Ekstrak daun mangga digunakan sebagai zat warna utama. Kain hasil mordanting 

dicelupkan ke dalam larutan ekstrak secara berulang agar warna meresap sempurna. Proses ini 

dilakukan dengan metode pencelupan panas selama 1 jam dan diulangi beberapa kali hingga 

warna tampak merata. 

4. Tahap Fiksasi (Penguncian Warna) 

Setelah pewarnaan, kain direndam dalam larutan tawas dengan tiga variasi konsentrasi 

(5%, 10%, dan 15%) selama 30 menit. Proses ini berfungsi untuk mengikat warna agar tidak 
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mudah luntur. Setelah itu kain dibilas menggunakan air bersih dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui empat metode, yaitu: 

a. Observasi 

Dilakukan secara langsung terhadap setiap tahap proses, mulai dari ekstraksi daun, 

pencelupan, hingga hasil akhir pewarnaan. Observasi ini bertujuan mencatat perubahan 

visual seperti intensitas dan ketahanan warna. 

b. Wawancara 

Dilakukan secara semi-terstruktur dengan enam orang penenun lokal untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman dan praktik penggunaan pewarna alami 

dalam kegiatan menenun. 

c. Dokumentasi 

Meliputi pengambilan foto dan catatan lapangan pada setiap tahapan penelitian 

sebagai bukti visual dan pendukung hasil analisis. 

d. Eksperimen 

Peneliti melakukan percobaan dengan tiga perlakuan berbeda berdasarkan variasi 

konsentrasi tawas (5%, 10%, dan 15%) guna membandingkan efeknya terhadap kualitas 

ketahanan warna kain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dengan enam penenun di Pringgasela, diketahui bahwa sebagian 

besar penenun tidak melakukan pewarnaan benang secara mandiri, melainkan membeli benang 

berwarna dari pasar karena keterbatasan pengetahuan teknis. Namun, terdapat satu penenun yang 

masih melakukan pewarnaan secara tradisional menggunakan bahan alami seperti daun mangga, 

mahoni, tarum, dan kayu nangka. Daun mangga menghasilkan warna kuning kehijauan dengan 

penggunaan tawas sebagai fiksator untuk menjaga ketahanan warna. Para penenun menilai bahwa 

penggunaan pewarna alami meningkatkan nilai estetika, keaslian tradisi, serta nilai jual kain tenun, 

sekaligus lebih ramah lingkungan dibanding pewarna sintetis. Dalam penelitian ini, kain mori 

digunakan sebagai pengganti benang tenun karena memiliki karakter serat yang serupa dan efisien 
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untuk percobaan pewarnaan. Kain mori berukuran 90×90 cm dibersihkan sebelum proses 

mordanting menggunakan larutan tawas (9 gram/1,5 L air). Proses ini dilakukan selama satu jam 

dan didiamkan selama 24 jam untuk membuka pori kain sehingga penyerapan warna lebih optimal. 

Daun mangga madu tua sebanyak 1 kg diekstraksi dengan 7 liter air melalui perebusan 

selama satu jam. Larutan hasil ekstraksi berwarna kuning kemudian digunakan untuk proses 

pencelupan kain sebanyak tiga kali agar penyerapan zat warna maksimal. Setelah pengeringan, 

kain difiksasi menggunakan larutan tawas dengan tiga konsentrasi berbeda: 5%, 10%, dan 15%, 

masing-masing selama 30 menit perendaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun 

mangga (Mangifera indica) efektif digunakan sebagai zat pewarna alami yang menghasilkan warna 

kuning cerah pada kain mori. Warna tersebut berasal dari senyawa tanin, yang mampu berinteraksi 

dengan serat kapas dan ion logam dari fiksator untuk membentuk kompleks warna yang stabil 

(Kurniawidi dkk., 2025). Variasi konsentrasi tawas memberikan pengaruh signifikan terhadap 

intensitas warna. Fiksasi 5% menghasilkan warna lebih muda, 10% menghasilkan warna kuning 

stabil dan cerah, sedangkan 15% menghasilkan warna lebih gelap dan kusam. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan jumlah ion Al³⁺ yang berikatan dengan gugus –OH pada selulosa dan tanin, 

membentuk ikatan kovalen dan koordinasi yang memengaruhi kestabilan serta ketahanan luntur 

warna (Rahmah dkk., 2017).  

Secara keseluruhan, tawas terbukti efektif sebagai fiksator alami yang meningkatkan daya 

lekat warna, sementara daun mangga berpotensi besar dikembangkan sebagai alternatif pewarna 

ramah lingkungan bagi industri tenun tradisional. 

KESIMPULAN 

Daun mangga (Mangifera indica) terbukti berpotensi sebagai sumber pewarna alami yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Ekstraknya menghasilkan warna kuning yang menempel baik 

pada serat kapas, menjadikannya alternatif pewarna alami yang sesuai untuk pengembangan tekstil 

tradisional seperti tenun Pringgasela. Penggunaan kain mori efektif sebagai bahan uji karena daya 

serapnya mampu merepresentasikan perilaku pewarnaan pada kain tenun. Variasi konsentrasi tawas 

(Al₂(SO₄)₃) berpengaruh terhadap intensitas warna, di mana peningkatan konsentrasi (10–15%) 

menghasilkan warna lebih pekat dan stabil. Dengan demikian, tawas dapat berfungsi efektif sebagai 

fiksator dalam meningkatkan ketahanan warna alami dari ekstrak daun mangga. 
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SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi berbagai sumber pewarna alami 

lain seperti kulit manggis, daun jati, atau kunyit guna memperoleh variasi dan kestabilan warna 

yang lebih luas. Penggunaan fiksator berbeda seperti tunjung (Fe²⁺), tembaga sulfat (Cu²⁺), dan 

kapur (Ca²⁺) juga perlu dikaji untuk melihat pengaruhnya terhadap intensitas serta ketahanan 

warna. Selain itu, uji lanjutan terhadap ketahanan warna terhadap pencucian, gesekan, dan sinar 

ultraviolet penting dilakukan agar hasil pewarnaan alami memenuhi standar kualitas tekstil. 

Dengan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, pewarna alami berpotensi menjadi alternatif 

ramah lingkungan yang mendukung pelestarian kain tenun Pringgasela. 
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